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ABSTRAK

Interjeksi sebagai bagian dari unsur stile memberikan kontribusi dalam membangkit-
kan nada. Melalui interjeksi, penulis novel mengungkapkan perasaan dan suasana
batin para tokohnya. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meng-
analisisdan mendeskripsikan penggunaan interjeksi dalam novel Orang-Orang Biasa
karya Andrea Hirata. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Data penelitian dikumpulkan dengan metode simak yang dilanjutkan dengan teknik
catat lalu dianalisis menggunakan metode distribusi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa interjeksi yang digunakan berupa aduh, ah, ai, aih, ha, hmmm, hus, jeh, o,
oh, oi, ojeh, dan sip. Bentuk tersebut diklasifikasikan atas bentuk primer dan sekunder.
Adapun makna yang ditemukan ialah makna emotif, volitif, dan kognitif. Selanjut-
nya, hasil penelitian dapat didayagunakan dalam pembelajaran Bahasa Indone-
sia sebagai bahan ajar.

Kata Kunci: interjeksi, novel, pembelajaran Bahasa Indonesia

ABSTRACT

Interjection as part of stle element contribute to evoke the tone. Through interjec-
tion, the author express the feeling and inner atmosphere of the characters. ABased
on these, this study aim to analyze and describe the use interjection in Orang-Orang
Biasa novels by Andrea Hirata. This study uses a qualitative-descriptive. Data
collected using the listening method and written technique then analyzed using
distribution method. The result of the study indicate that the used of interjection are
aduh, ah, ai, aih, ha, hmmm, hus, jeh, o, oh, oi, ojeh, and sip. These forms classified in
two forms of interjection namely primary and secondary interjection. The meaning
found were emotive, cognitive, and volitive meaning. Furthermore, the results of
this research can be utilized in learning Indonesian as teaching material.

Keywords: interjection, novel, Indonesian learning
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PENDAHULUAN

Karya sastra semisal novel mampu
mengungkapkan berbagai realitas kehi-
dupan masyarakat secara lengkap dan
detail yang dikemas dalam bentuk fiksi.
Novel menyajikan pengalaman kemanu-
siaan baik dalam hubungannya dengan
dirinya sendiri, Tuhan, masyarakat, mau-
pun alam semesta. Dalam penyajiannya,
kadang novel menggambarkan sesuatu
secara jenaka yang dapat membuat pem-
baca tersenyum atau tertawa. Kadang
juga, novel mengarahkan pembaca untuk
turut merasakan dan merenungkan masa-
lah hidup dan kehidupan. Karena pada
hakikatnya, karya sastra dimaksudkan
untuk dinikmati, dihayati, dan ditafsirkan.

Sekaitan dengan tujuan karya sastra
tersebut,bahasa dalam karya sastra didaya-
gunakan secermat mungkin agar mampu
memberikan efek emotif tertentu kepada
pembaca. Kadar emosi dalam bahasa sastra
cenderung lebih kuat karena bahasa sastra
mengandung ekspresi, nada, dan sikap
pengarang. Ada nada yang bersifat akrab,
marah, pesimis, sentimental, kasar, sinis,
mengharukan, merendahkan, dan lain
sebagainya. Dalam bahasa lisan, nada
dapat mudah diidentifikasi melalui into-
nasi ucapan, misal intonasi tinggi untuk
semangat, marah, dan riang, sedangkan
rendah untuk gugup, takut, sedih, ragu,
dan pasrah. Namun, dalam bahasa tulis,
nada sangat ditentukan oleh kualitas stile.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat
(Kenny, 1966:57) bahwa kontribusi pen-
ting stile satu di antaranya ialah mem-
bangkitkan nada.

Interjeksi sebagai bagian dari unsur
stile merupakan ungkapan kebahasaan
yang dapat memberikan penegasan makna
dan nada. Secara konsep, Kridalaksana
(2007:120) menyatakan, “Interjeksi adalah
kategori yang bertugas mengungkapkan
perasaan pembicara dan secara sintaksis
tidak berhubungan dengan kata-kata lain
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dalam ujaran.” Interjeksi bersifat emotif
dan berfungsi mengungkapkan perasaan
penuturnya. Misalnya, ketika dihadapkan
dengan situasi kepanikan, seseorang akan
mengatakan “Aduh”; kecewa: “Yah”; jijik:
“Ihh™; dan sebagainya. Interjeksi dapat
membangkitkan kesan nada tertentu
karena interjeksi merupakan kata yang
mengungkapkan perasaan pembicara
sehingga interjeksi memiliki kadar rasa
yang tinggi (Wedhawati, 2006:417).

Interjeksi dapat ditemukan—dalam
hal ini—pada novel Orang-Orang Biasa
karya Andrea Hirata. Dalam menuturkan
dialog-dialog para tokohnya, Andrea Hirata
menggunakan interjeksi. Melalui inter-
jeksi, Andre Hirata menggambarkan sua-
sana batin para tokoh. Ketika tokoh ter-
kejut, misalnya, diawali dengan interjeksi
jeh, seperti yang terlihat dalam dialog
berikut “Jeh, kuliah apa semahal itu?”. Ada
juga suasana kesal yang diakhiri dengan
interjeksi ah, misalnya “Kita ini sudah bicara
vector, Boi! Pertanyaanmu masih hitung
akar-akaran begitu! Pertanyaan anak SMP
itu! Malu ah!”.

Novel Orang-Orang Biasa merupakan
karya terbaru Andrea Hirata yang terma-
suk tokoh sastra angkatan 2000-an. Rekam
jejak Andrea Hirata sebagai penulis dapat
dikatakan produktif. Karyanya sudah di-
terjemahkan ke dalam 30 bahasa di 50
negara. Novel Orang-Orang Biasa banyak
mengandung nilai humanistis. Andrea
Hirata menguak permasalahan tentang
keadaan sosial yang selalu berlaku tidak
adil pada kaum marjinal. Konflik timbul
karena desakan kemiskinan sementara
kehidupan masa depan yang lebih baik
harus tetap diperjuangkan. Melalui tokoh-
tokoh rekaannya yang meskipun dungu,
Andre Hirata menguak masalah hakiki ma-
nusia, yakni tentang kecintaannya pada
keluarga, terutama anak, kebencian pada
ketidakadilan, kemuakan pada kebatilan
manusia, ketidakberdayaan pada kema-
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lasan, serta kegigihan memperjuangkan
kehidupan.

Pembelajaran Bahasa Indonesia
dalam Kurikulum 2013 menyatukan materi
sastra dengan materi kebahasaan. Pada
kelas XII, terdapat KD 3.9, yakni meng-
analisis isi dan kebahasaan novel. Melalui
teks sastra, selain dibahas aspek kesastraan
novel, dibahas unsur kebahasaan. Di sisi
lain, pembelajaran dalam Kurikulum 2013
menekankan aspek kompetensi sikap
dalam rangka pembentukan karakter anak
bangsa. Karakter dapat dibentuk melalui
pemanfaatan peran sastra karena sastra
dapat menanamkan nilai-nilai kebaikan.
Dengan demikian, pemilihan karya sastra
yang akan digunakan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia harus cermat.

Analisis interjeksi dalam novel di
antaranya dilakukan oleh Komariyah (2016)
pada Novel Donyane Wong Culika Karya
Suparta Brata. Dalam novel Donyane Wong
Culika terdapat 2 bentuk interjeksi: (1)
primer, yaitu o, e, ah, lo, lha, Iho, wo, wah,
heh dan (2) sekunder, yang berbentuk
kata, perulangan kata, dan frasa. Bentuk
interjeksi dalam novel Donyane Wong
Culika memiliki fungsi untuk mengungkap-
kan rasa kecewa, kesal, heran, marah,
kaget, kekaguman, takjub, ketakutan,
menandai makna penyangatan, dan
teringat kembali kepada sesuatu.

Berdasar pada hal-hal yang telah di-
paparkan tersebut, penelitian ini akan
menganalisis interjeksi yang terdapat
dalam novel Orang-Orang Biasa karya
Andrea Hirata. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini ialah bagaimanakah
penggunaan interjeksi dalam novel Or-
ang-Orang Biasa karya Andrea Hirata dan
implikasinya bagi pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMA?

KAJIAN TEORETIS
Istilah interjeksi lazim disebut dengan
kata seru. Interjeksi adalah kategori yang
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bertugas mengungkapkan perasaan pem-
bicara dan secara sintaksis tidak berhu-
bungan dengan kata-kata lain dalam ujar-
an (Kridalaksana, 2007:120). Menurut
Alwi, dkk. (1988:243), interjeksi atau kata
seru adalah kata tugas yang mengungkap-
kan rasa hati manusia. Interjeksi diguna-
kan untuk memperkuat rasa hati, seperti
kagum, sedih, heran, dan jijik. Lebih
lanjut, C.A. Mees (Putrayasa, 2008: 95)
menyatakan bahwa kata seru atau inter-
jeksi merupakan kata yang menirukan
bunyi manusia, yaitu bunyi panggilan, pe-
ringatan adanya bahaya, menyatakan ke-
sakitan, dan berbagai rasa heran. Djajasu-
darma (2010:53) menambahkan bahwa
interjeksi cenderung memiliki makna lek-
sikal yang berhubungan dengan perasaan
dan merupakan cermin ekspresi rasa yang
sebenarnya dialami oleh pembicara. Ber-
kaitan dengan perasaan, dari sudut pan-
dang psikologi, menurut Max Scheler, pe-
rasaan dibedakan atas empat macam: (1)
perasaan pengindraan/indrawi atau
tingkat sensoris, (2) perasaan kehidupan
vital, (3) perasaan kejiwaan atau psikis,
dan (4) perasaan kepribadian (Kartono,
1996). Perasaan pengindraan berhubung-
an dengan pengamatan pengindraan atau
rangsangan jasmaniah, misalnya rasa
nyeri, panas, dingin, pahit, asin, geli, dan
bau. Perasaan kehidupan vital berhu-
bungan dengan fungsi hidup atau kondisi
jasmaniah, termasuk perasaan insting,
misalnya lelah, segar, capai, haus, lapar,
kurang enak badan, lesu, dan lain sebagai-
nya. Perasaan kejiwaan atau psikis ber-
hubungan dengan perasaan yang dapat
diberi motivasi, misalnya gembira, susah,
sedih, takut, kecewa, simpati, benci, ter-
tekan, antipati, dan lain sebagainya. Pe-
rasaan kepribadian berhubungan dengan
keseluruhan kepribadian, misalnya pe-
rasaan harga diri.

Interjeksi memiliki fungsi ekspresif
(Buhler dalam Goddard, 2014:54). Sese-
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orang mengucapkan ugh atau wow, misal-
nya, untuk mengekspresikan perasaan
kesal atau kagum. Perasaan tersebut tidak
diungkapkan dalam struktur kalimat yang
umum digunakan seseorang, seperti Saya
kesal atau Itu mengagumkan. Dalam pe-
ngertian sederhana, kata seru lebih
mampu menunjukkan sesuatu dibanding-
kan dengan mengatakannya. Dalam bahasa
lisan, biasanya, interjeksi diucapkan
dengan disertai intonasi yang khas, eks-
presi wajah, dan gestur tertentu (Goddard,
2014:54). Meskipun demikian, dalam
bahasa tulis, interjeksi tetap dapat meng-
ungkapkan maksud secara lengkap, tanpa
disertai dukungan ekspresi ataupun gestur.
Interjeksi dapat menyimpang dari
kaidah fonotaktik bahasa, misalnya hanya
berupa bunyi frikatif velar, semisal ugh. Se-
lain itu, interjeksi memiliki pola urutan
yang tidak lazim, seperti psst dan mmm.
Acapkali, interjeksi meniru tindakan fisik/
reaksi tertentu, seperti terengah-engah,
meludah/mendesah (Goddard, 2014: 54).
Dari sudut pandang formal, interjeksi
dibedakan atas interjeksi primer dan
sekunder (Goddard, 2014; Wedhawati,
2006). Interjeksi primer merupakan inter-
jeksi yang berbentuk sederhana, lazimnya
bersuku satu dengan pola fonotaktis be-
rupa KVK. Umumnya, interjeksi primer be-
rupa kata-kata pendek dari tiruan bunyi
sehingga interjeksi primer cenderung
memiliki pola yang menyimpang dari segi
fonologis dan morfologis (Stange, 2016:9).
Sementara itu, interjeksi sekunder meru-
pakan interjeksi yang dari segi bentuk
sudah memperlihatkan pola fonotaktis
seperti kata pada umumnya dan sudah
mengalami artikulasi. Interjeksi sekunder
dapat menempati fungsi leksikal yang
lain. Interjeksi sekunder dapat berbentuk
kata, pengulangan kata, frasa, klausa,
bahkan kalimat (Wedhawati, 2006:418).
Dari sudut pandang semantik, inter-
jeksi dikategorikan atas tiga jenis, yakni
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volitif, emotif, dan kognitif (Goddard,
2014:54). Interjeksi volitif ditujukan lang-
sung pada mitra tutur untuk melakukan
suatu tindak tertentu (direktif). Misalnya,
Sshh! Yang berarti meminta seseorang
untuk diam. Interjeksi emotif mengacu
pada kata seru yang fungsi utamanya
untuk mengekspresikan perasaan emo-
sional: jijik, takut, jengkel, dan sebagai-
nya. Interjeksi kognitif berorientasi pada
kognisi yang biasanya terkait dengan
informasi yang diketahui oleh penutur se-
bagai hasil dari pemikiran penutur, misal-
nya wow, astaga, dan lainnya. Jika diseli-
sik lebih lanjut, ada tumpang tindih antara
interjeksi emotif dan kognitif karena kedua
jenis interjeksi tersebut sama-sama meng-
ungkapkan unsur perasaan.

Fungsi gramatikal interjeksi berada
pada tataran wacana, bukan berada pada
tataran kata, frasa, klausa, atau kalimat
(Wedhawati, 2006). Di dalam sebuah
wacana, interjeksi merepresentasikan
warna emotif dan kehendak penutur
secara umum, sedangkan pada tataran
linguistik yang lain yang menyertai inter-
jeksi, interjeksi mewujudkan perincian
pesan. Dengan demikian, hubungan ter-
sebut bersifat eksosentris. Selanjutnya,
dilihat dari distribusinya, interjeksi dapat
berdistribusi pada posisi awal, tengah,
atau akhir wacana. Wacana yang memuat
interjeksi lazimnya berupa wacana
pendek-pendek yang berupa dialog atau
percakapan.

Contoh:
“E, Mas! Bagaimana kabarnya? Kerja
apa sekarang? Bagaimana kabar
mbakyu hah?”

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pende-
katan kualitatif dengan metode deskrip-
tif. Hal ini dilakukan sesuai tujuan pene-
litian, yakni mendeskripsikan interjeksi
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dalam novel Orang-Orang Biasa karya
Andre Hirata kemudian mengimplikasi-
kannya terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan dengan metode simak yang
dilanjutkan dengan teknik catat. Metode
simak dilakukan dengan cara menyimak
penggunaan interjeksi dalam novel
Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata,
sedangkan teknik catat digunakan untuk
menuliskan data interjeksi dalam kartu
data. Kartu data yang digunakan terdiri
atas dua bagian, yaitu deskriptif dan ref-
lektif. Bagian deskriptif berisi penggalan
novel yang mengandung interjeksi. Bagi-
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an reflektif berisi hasil penafsiran terha-
dap penggalan novel yang mengandung
interjeksi. Selanjutnya, data yang telah
terkumpul diklasifikasikan dan dianalisis
menggunakan metode distribusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian akan dibahas ber-
dasarkan bentuk, klasifikasi, makna, dan
fungsi interjeksi. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa ada beberapa bentuk inter-
jeksi yang terdapat dalam novel Orang-
Orang Biasa, yakni aduh, ah, ai, aih, ha,
hmmm, hus, jeh, o, oh, oi, ojeh, dan sip.
Untuk lebih jelas, data interjeksi disajikan
dalam tabel berikut.

Tabel 1. Temuan Interjeksi

Bentuk | Klasifikasi Makna | Fungsi

Aduh Interjeksi Sekunder | Emotif Mengekspresikan kebahagiaan sekaligus keharuan
Emotif Mengekspresikan kebingungan
Emotif Mengekspresikan kebanggaan

Ah Interjeksi Primer Emotif Mengekspresikan kekesalan

Ai Interjeksi Primer Emotif Mengekspresikan keterkejutan sekaligus ketakjuban
Volitif Menyatakan seruan untuk meminta perhatian
Emotif Mengekspresikan kegembiraan
Emotif Menyatakan kebingungan
Emotif Menyatakan malas/ keengganan
Emotif Mengekspresikan kegemasan

Aih Interjeksi Primer Emotif Mengekspresikan kekesalan
Emotiff | Mengekspresikan keterkejutan
Emotif Mengekpresikan kesimpatian

Ha Interjeksi Primer Emotif Mengekpresikan keterkejutan

Hmmm | Interjeksi Primer Kognitif | Mengekpresikan keseriusan

Hus Interjeksi Primer Volitif Menyatakan peringatan

Jeh Interjeksi Primer Emotif Mengekspresikan kekesalan

(0] Interjeksi Primer Kognitif | Menyatakan ejekan

Oh Interjeksi Primer Kognitif | Menyatakan ketegaran

Oi Interjeksi Primer Emotif Mengekspresikan kemarahan

Ojeh Interjeksi Sekunder | Emaotif Mengekspresikan semangat

Sip Interjeksi Primer Emotif Mengekspresikan senang

1. Interjeksi Aduh

Berdasarkan temuan data, interjeksi
aduh selalu digunakan di awal tuturan.
Ditinjau dari bentuknya, interjeksi aduh
merupakan interjeksi sekunder. Interjeksi
aduh dapat digunakan untuk mengekspre-
sikan kebahagiaan dan keharuan. Jika
lazimnya interjeksi aduh digunakan untuk
mengekspresikan ketakutan atau kesakit-
an, dalam konteks ini, interjeksi aduh

menyatakan perasaan bahagia sekaligus
haru. Bertolak dari fungsi interjeksi aduh
yang mengekspresikan perasaan bahagia
sekaligus haru, interjeksi aduh memiliki
makna emotif. Dengan demikian, konteks
sangat berpengaruh dalam pemaknaan
interjeksi.

“Aduh, merinding aku, Dinah! Ini

prestasi luar biasa Dinah! Ini hal ter-

baik dalam 20 tahun kita berkawan!
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Anak pedagang mainan anak-anak,
dakocan, balon pencet, onyet-onyet-
an, ngek ngok ngek ngok di pinggir
jalan, kerap diuber-uber polisi pa-
mong praja, masuk Fakultas Kedok-
teran universitas negeri ternama!
Hebat! Hebat sekali! Selamat! Sela-
mat, Dinah!”

Berdasarkan dialog tersebut, Debut
merasa sangat bahagia ketika mendengar
Aini yang merupakan anak perempuan
Dinah lulus ujian masuk perguruan tinggi
negeri pada jurusan yang memiliki tingkat
kesulitan dan kegengsian tinggi, yakni
fakultas kedokteran. Kebahagiaan dan
keharuan Debut yang mengetahui anak
seorang pedagang mainan anak-anak di
kaki lima diterima di fakultas kedokteran
diperkuat melalui interjeksi aduh.

Selanjutnya, interjeksi aduh dapat
mengekspresikan kebingungan seperti
dalam data berikut.

“Kakak menangis, ya. Aduh, Kakak,

janganlah menangis, pulanglah, bel-

ajar lagi, tes lagi sekolah perawat itu
tahun depan, pasti lulus tahun depan.”

Dialog di atas dituturkan oleh Kumen-
dan saat ditelepon oleh anak perempuan-
nya. Anak perempuan Kumendan mem-
beri kabar bahwa ia tidak lulus tes masuk
sekolah perawat. Sebagai ayah, Kumen-
dan menyarankan beberapa alternatif
pilihan terbaik untuk anak perempuan-
nya. Akan tetapi, anak perempuan Ku-
mendan tidak merespons, hanya diam
kemudian terdengar isak tangis. Pada saat
itulah, Kumendan menggunakan inter-
jeksi aduh untuk menyatakan kebingung-
annya. Kumendan bingung apa yang harus
dilakukan agar tangis anak perempuannya
mereda. Karena fungsi utama interjeksi
aduh digunakan untuk mengekspresikan
kebingungan, interjeksi aduh bermakna
emotif.
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Berdasarkan data selanjutnya, inter-
jeksi aduh dapat digunakan untuk meng-
ekspresikan kebanggaan.

“Dari sekian kota besar yang kau

kunjungi tempo hari, kota mana yang

paling berkesan, Mul?”

“Aduh, semua berkesan, Bang! Bukan

begitu, Boi?”

Dragon terlibat obrolan seru dengan
Mul. Mul menjawab pertanyaan Dragon
bahwa semua kota yang dikunjunginya
berkesan.

Jawaban Mul yang diawali dengan
interjeksi aduh menyiratkan kebanggaan.
Mul merasa gagah karena acapkali meran-
tau ke kota-kota besar. Interjeksi aduh
yang mengekspresikan kebanggaan me-
miliki makna emotif.

2. Interjeksi Ah
Berdasarkan data penelitian, inter-
jeksi ah digunakan di akhir dialog. Inter-
jeksi ah merupakan tiruan suara manusia
yang terdiri atas satu suku kata sehingga
interjeksi ah merupakan interjeksi primer.
Interjeksi ah digunakan untuk menegas-
kan suasana hati yang sedang kesal.
“Kita ini sudah bicara vector, Boi! Per-
tanyaanmu masih hitung akar-akaran
begitu! Pertanyaan anak SMP itu!
Malu ah!”

Dialog tersebut dituturkan oleh Ibu
Desi, guru Aini. Ibu Desi merasa kesal atas
pertanyaan remeh Aini yang sudah
berulang dijelaskan olehnya, tetapi Aini
tak kunjung paham. Interjeksi ah meng-
ekspresikan kekesalan Ibu Desi. Fungsi
utama interjeksi ah ialah mengekspresi-
kan kekesalan sehingga interjeksi ah me-
miliki makna emotif.

3. Interjeksi Ai
Berdasarkan analisis data, interjeksi
ai selalu digunakan di awal dialog. Inter-
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jeksi ai digunakan untuk mengekspresi-
kan keterkejutan sekaligus ketakjuban.
Perasaan terkejut dan takjub merupakan
jenis perasaan kejiwaan.
“Ngomong-ngomong, Sersan, apakah
waktu sekolah dulu cita-citamu
memang mau menjadi polisi?”
“Siap, tidak, Kumendan!”
“0, mau jadi apa, Sersan?”
“Siap, mau menjadi penyanyi, Ku-
mendan!”
“Ai, mantap sekali. Lantas apa yang
terjadi dengan cita-citamu itu, Sersan?”

Dialog tersebut dilakukan oleh Sersan
Arbi dan Inspektur Abdul Rojali (selanjut-
nya disebut Kumendan). Interjeksi ai yang
diucapkan oleh Kumendan menyatakan
keterkejutan dan ketakjuban Kumendan
atas cita-cita awal Sersan yang ingin men-
jadi seorang penyanyi. Interjeksi ai yang
menyatakan keterkejutan dan ketakjuban
memiliki nada positif. Interjeksi ai di-
nyatakan spontan oleh Kumendan dengan
intonasi yang meninggi. Hal tersebut se-
suai dengan gambaran perasaan Kumen-
dan yang terkejut sekaligus takjub. Pe-
rasaan terkejut muncul karena ada se-
suatu yang tidak terduga, dalam hal ini se-
suatu yang tidak terduga ialah cita-cita
Sersan yang mulanya ingin menjadi pe-
nyanyi. Berkaitan dengan bentuk, inter-
jeksi ai merupakan interjeksi primer
karena bentuknya sederhana, yakni hanya
satu suku kata. Interjeksi ai meru-pakan
tiruan bunyi manusia. Ditinjau dari segi
makna, interjeksi ai bermakna emotif.

Selanjutnya, interjeksi ai digunakan
untuk menyatakan seruan dalam rangka
meminta perhatian. Interjeksi ai yang me-
nyatakan meminta perhatian diungkap-
kan dengan pengulangan.

Tanpa diperintah, Sersan menarik
bangku, berdiri di atas bangku itu, meraih
penghapus dan kapur, lalu menghapus
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angka 0 di belakang poin Pencurian Kenda-
raan Bermotor di papan tulis, mengganti-
nya dengan angka 1.

“Pecah telur, Kumendan!”

“Ai! Ai! Tunggu dulu, Sersan, kejadian

masih belum jelas!” (23)

Interjeksi ai ai digunakan oleh Kumen-
dan ketika Sersan mengganti angka 0
menjadi angka 1. Selama Kumendan men-
jadi pimpinan, belum pernah terjadi tindak
kriminal pencurian kendaraan bermotor
sehingga ketika mendengar ada kabar
pencurian, Sersan sangat bersemangat
untuk menghapus angka 0 di papan tulis
tanpa memastikan kejelasan kabar terse-
but. Kumendan yang tidak ingin gegabah
segera menghentikan tindakan sersan
dengan berseru Ail Ail. Dalam konteks ini,
interjeksi ai digunakan secara berulang
yang menyiratkan bahwa Kumendan me-
minta perhatian Sersan. Berkaitan dengan
fungsi interjeksi ai yang ditujukan kepada
mitra tutur agar melakukan suatu tindak
tertentu, interjeksi ai memiliki makna
volitif.

Pengulangan interjeksi ai digunakan
juga dalam dialog berikut.

“Al, ai, ai, badut-badut ni mau ikut

pawai juga, ya?” sapanya Ramah dan

gembira, tipikal orang Melayu

Belantik.

Interjeksi ai ai ai digunakan untuk
menyatakan perasaan gembira. Dari segi
makna, interjeksi ai bermakna emotif.
Dialog tersebut diucapkan oleh petugas
parkir ketika melihat orang-orang
bertopeng di dalam mobil. Petugas Parkir
merasa gembira saat mengetahui ada
rombongan badut dalam mobil.

Dalam konteks yang berbeda, inter-
jeksi ai yang digunakan secara berulang
menyatakan ekspresi kebingungan,
seperti dalam dialog berikut.
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“Ada apa, Bang?”

“Al, ai, ini, Mul, ini hape seken yang
baru abang beli ni, bingung abang,
bagaimana, ya, cara menghidupkan
perekam suara di hape ni?”

Interjeksi ai dapat menyatakan eks-
presi kebingungan jika digunakan secara
berulang. Dalam dialog tersebut, Bang
Dragon hendak mengaktifkan perekam
suara, tetapi belum paham bagaimana
cara menghidupkannya.

Berikutnya, interjeksi ai digunakan
untuk mengekspresikan perasaan malas
atau keengganan. Perasaan malas meru-
pakan perasaan yang berkaitan dengan
kondisi jasmaniah.

“Bawa laptop ini kalau kita meram-

pok nanti, Jun,” kata Debut sambil

menyerahkan laptop pada Junilah.

“Ai, repot sekali, nanti aku harus

pegang senjata, lalu pegang laptop

juga, tanganku Cuma dua, But!”

Pada data di atas, terdapat interjeksi
ai. Interjeksi ai dinyatakan Junilah saat
merespons permintaan Debut. Karena
alasan kepraktisan, Junilah enggan mem-
bawa laptop ketika merampok. Pemakai-
an interjeksi ai yang menandai perasaan
malas memiliki nada negatif.

Interjeksi ai dapat digunakan untuk
menyatakan ekspresi kegemasan karena
gereget atau tidak sabar, misal tampak
pada dialog berikut.

“Maaf, Bang. Aku mau melamar kerja

di warung kopi Abang.”

“Al, pelan sekali suaramu!”

Interjeksi ai pada dialog di atas me-
miliki intonasi tinggi yang mengekspresi-
kan perasaan gemas karena tidak sabar.
Dialog diucapkan oleh pemilik warung
kopi ketika Aini melamar kerja di warung-
nya. Suara Aini yang terlampau lembut
tidak terlalu terdengar oleh pemilik
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warung kopi.Fungsi utama interjeksi ai
dalam konteks ini digunakan untuk meng-
ekspresikan perasaan gemas sehingga
interjeksi ai memiliki makna emotif.

4. Interjeksi Aih

Sama halnya dengan interjeksi ai,
interjeksi aih selalu digunakan di awal
percakapan. Interjeksi aih merupakan
tiruan bunyi manusia yang hanya terdiri
atas satu suku kata sehingga interjeksi aih
merupakan interjeksi primer. Berdasar-
kan temuan data, interjeksi aih digunakan
untuk mengekspresikan kekesalan,
seperti dalam dialog berikut.
“Ngomong-ngomong, siapakah bintang

idolamu, Sersan?”

“Siap, banyak sekali, Kumendan?”

“Aih, sebutlah satu dua, Sersan.”

Berdasarkan dialog antara Sersan dan
Kumendan, dapat dilihat bahwa Kumen-
dan merasa kesal karena jawaban Sersan
tidak sesuai dengan pertanyaan Kumen-
dan. Kumendan menggunakan kata tanya
siapa yang mengharapkan jawaban nama.
Akan tetapi, Sersan menjawab banyak
sekali. Interjeksi aih diucapkan Kumendan
dengan intonasi tinggi karena Kumendan
merasa kesal pertanyaannya tidak dija-
wab dengan baik. Interjeksi aih bermakna
emotif. Selanjutnya, interjeksi aih diguna-
kan untuk mengekspresikan keterkejutan.

“Delapan puluh juta?! Aih, besar se-

kali pinjaman ini, Bu? Apa pekerjaan

ibu tadi?”

Dialog tersebut terjadi saat Dinah, Ibu
Aini, meminjam uang ke tempat pinjaman
uang. Dengan pekerjaan Dinahyang hanya
sebagai pedagang mainan di kaki lima,
petugas pinjaman tidak menyangka pin-
jaman yang diajukan sebesar 80 juta ru-
piah. Ekspresi terkejut tampak dari peng-
gunan interjeksi aih. Sesuai dengan fung-
sinya, interjeksi aih bermakna emotif.
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Data interjeksi aih berikutnya meng-
ekpresikan rasa kesimpatian.

“Aih, ada apa, kawanku, Dinah? Me-
ngapa mendung begitu?” tanya De-
but, dan benar dugaannya, masalah
yang dihadapi Dinah ternyata memang
unik sekaligus sangat pelik, yakni Aini,
putri sulungnya itu, telah lulus tes
masuk Fakultas Kedokteran Universi-
tas Negeri ternama.

Dialog tersebut diucapkan Debut saat
melihat wajah Dinah sembap menahan air
mata. Melihat wajah Dinah yang tidak
seceria biasanya, Debut menunjukkan
rasa simpatinya dengan menggunakan
interjeksi aih sebelum bertanya sebab
Dinah sedih. Intonasi melemah pada
interjeksi aih menandakan kesimpatian
Debut. Debut menampakkan kepedulian-
nya dengan turut merasakan apa yang
sedang menjadi masalah Aini. Berkaitan
dengan fungsi tersebut, interjeksi aih
memiliki makna emotif.

5. Interjeksi Ha

Selain interjeksi aih yang digunakan
untuk mengekspresikan keterkejutan, ada
juga interjeksi ha yang memiliki fungsi
yang serupa. Interjeksi ha termasuk inter-
jeksi primer yang merupakan tiruan suara
manusia. Dalam konteks dialog berikut,
interjeksi ha memiliki intonasi naik atau
meninggi yang selaras dengan makna yang
ingin ditegaskannya, yakni terkejut.

Setiap sore, Aini tekun belajar dari
Ibu Desi, lalu sore itu mereka sempat
ngobrol-ngobrol, Ibu Desi terperanjat.

“Ha! Jadi kau ini anaknya Mardinah?!”

Dialog antara Aini dan Ibu Desi dilaku-
kan pada sore hari selepas belajar. |bu
Desi tidak menyangka bahwa Aini yang
gigih dan tak gentar dalam belajar Mate-
matika merupakan anak muridnya dahulu,
Mardinah, yang selalu mengalami tekan-
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an batin ketika pelajaran Matematika.
Bertolak dari fungsi interjeksi ha yang
mengekspresikan perasaan terkejut,
interjeksi ha memiliki makna emotif.

6. Interjeksi Hmmm

Interjeksi hmmm merupakan tiruan
suara manusia yang memiliki pola urutan
yang tidak lazim. Interjeksi hmmm tergo-
long interjeksi primer.

“Saudara T itu, hmmm

lama, Dan!”

“Hmmm....”

“Spesialis benda-benda beroda, Dan!”

.. pemain

Interjeksi hmmm berdasarkan data di
atas dapat berdistribusi di awal ataupun
di tengah kalimat. Interjeksi hmmm
mengekspresikan keseriusan yang muncul
karena sedang memikirkan sesuatu.
Penutur, dalam hal ini Sersan, mengetahui
informasi terkait Saudara T. Dengan demi-
kian, interjeksi hmmm berdasarkan temu-
an data penelitian bermakna kognitif.

7. Interjeksi Hus

Interjeksi hus memiliki bentuk seder-
hana yang hanya terdiri atas satu suku
kata dengan pola fonotaktis KVK. Berda-
sarkan data berikut, interjeksi hus meru-
pakan tiruan suara manusia yang diguna-
kan untuk menyatakan peringatan.

“Mengapa tidak pakai lampu terang

saja, Dai?” tanya Debut.

“Hus! Sinar dapat membocorkan

suara!”

Konteks pada tuturan di atas terjadi
saat akan melaksanakan rapat rahasia
untuk merencanakan perampokan bank.
Handai menggunakan penerang satu
bohlam 10 watt sehingga suasana ruangan
menjadi remang-remang. Debut menya-
rankan agar memakai lampu yang terang.
Pada saat itulah, Handai langsung me-
respons tuturan Debut dengan meng-
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gunakan interjeksi hus yang maksudnya
ialah memberi peringatan agar Debut
mengubah cara berpikirnya yang demi-
kian. Berdasarkan fungsi yang diungkap
dari interjeksi hus, yakni meminta mitra
tutur untuk melakukan tindak tertentu,
interjeksi hus memiliki makna volitif.

8. Interjeksi Jeh
Lazim diketahui, jeh merupakan kata
yang lekat dengan masyarakat Cirebon
dan sekitarnya. Interjeksi jeh acapkali
digunakan masyarakat Cirebon dalam
tuturan sehari-hari. Kata jeh dalam bahasa
Cirebon berfungsi sebagai penekanan
atau penegasan dari pernyataan orang
yang mengucapkannya. Jeh dalam bahasa
Cirebon bermakna ‘katanya’. Jeh juga
digunakan untuk sebutan lain dari ah.
Melalui novel Orang-Orang Biasa yang
dalam hal ini latarnya di Belantik, tepat-
nya pada masyarakat Melayu Belantik,
penggunaan kata Jeh sudah menyebar
hingga ke suku Melayu. Ditinjau dari segi
bentuknya yang masih sederhana, inter-
jeksi jeh merupakan interjeksi primer.
Interjeksi jeh pada data berikut diintonasi-
kan naik atau meninggi. Intonasi naik
pada interjeksi jeh selaras dengan makna
yang dipertegasnya, yakni mengungkap-
kan kekesalan. Dengan demikian, dari
sudut pandang makna, interjeksi jeh ber-
makna emotif.
“Jeh! Usah kau sembarang bicara, Dai!
Aku ini pemilik kios buku, maka aku
pembaca buku, tiap hari kerjaanku
membaca buku. Di mana-mana buku
bilang profesi tertua umat manusia
adalah prostitusi!”

9. Interjeksi O

O merupakan interjeksi yang hanya
terdiri atas satu fonem vokal sehingga
interjeksi o termasuk interjeksi primer.
Berdasarkan data, interjeksi o digunakan
pada awal tuturan.
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“0, jadi kalian sudah punya geng juga,
ya, sekarang?!” gertak Bastardin

Berdasarkan data tersebut, interjeksi
o0 digunakan untuk mengekspresikan ejek-
an. Bastradin mengejek penghuni bangku
belakang yang bodoh, aneh, lamban, dan
gagal yang sekarang menjelma sepuluh
sekawan. Fungsi utama interjeksi o ialah
menyatakan ejekan sehingga interjeksi o
bermakna kognitif.

10. Interjeksi Oh

Interjeksi oh dalam data berikut di-
gunakan untuk mengekspresikan kete-
garan. Oh merupakan interjeksi primer
yang berupa tiruan suara manusia. Ber-
dasarkan data berikut, oh digunakan
untuk mengawali dialog.

“Mengapa tak sekolah Aini?”

“Oh, aku libur dulu, Ayah. Ibu harus

berjualan untuk membeli beras. Usah

cemas, semua bisa diatasi, Ayah cepat

sembuh saja.”

Konteks di atas terjadi saat Aini sedang
merawat ayahnya yang sakit. Aini menye-
diakan diri untuk berhenti sekolah demi
untuk merawat ayah yang disayanginya.
Interjeksi oh yang digunakan pada awal
tuturan Aini mengungkapkan ketegaran.
Dalam hal mengungkapkan ketegaran yang
merupakan hasil dari pemikiran penutur,
interjeksi oh bermakna kognitif.

11. Interjeksi Oi
Interjeksi oi mengekspresikan kema-
rahan. Oi diucapkan dengan intonasi me-
ninggi pada awal dialog. Berdasarkan ben-
tuknya, interjeksi oi merupakan interjeksi
primer karena bentuknya yang seder-
hana, yakni hanya satu suku kata. Interjeksi
oi merupakan bunyi teriakan manusia.
“0Oil Apa-apaan! Jangan kau menam-
bah-nambahi sesuatu sesukamu,
Sob! Bisa cilaka kita nanti!...”
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Junilah merasa marah dan kesal atas
ketidakseriusan Sobri. Untuk menguatkan
suasana hati Junilah yang demikian,
interjeksi oi digunakan untuk mengawali
tuturan Junilah. Interjeksi oi yang diguna-
kan untuk mengekspresikan kemarahan
termasuk makna emotif.

12. Interjeksi Ojeh

Ditinjau dari segi bentuk, ojeh meru-
pakan interjeksi sekunder. Interjeksi ojeh
digunakan untuk mengekspresikan se-
mangat. Ojeh merupakan bahasa Melayu
yang sama maknanya dengan oke atau
pun baiklah. Interjeksi ojeh berdasarkan
data dalam novel biasa digunakan dalam
tuturan sehari-hari masyarakat Melayu
Belantik. Berdasarkan makna, interjeksi
ojeh yang mengekspresikan semangat
termasuk makna emotif.

Usai menonton adegan-adegan yang

seru itu, Nihe bertanya, “Ojeh, But.

Jadi, bagaimana cara kita merampok

bank itu nanti?”

Debut mempertontonkan adegan-
adegan perampokan di film. Nihe yang
terpana dengan adegan-adegan dalam
film tersebut dengan segera menanyakan
langkah yang akan mereka lakukan untuk
merampok bank. Interjeksi okeh menam-
pakkan bahwa Nihe sangat bersemangat
dan tidak sabar untuk segera melakukan
perampokan.

13. Interjeksi Sip

Interjeksi sip mengekspresikan pe-
rasaan senang sehingga secara makna,
termasuk makna emotif. Berdasarkan
konteks, interjeksi sip memiliki nada postif.
Selanjutnya, dilihat dari bentuknya yang
sederhana, interjeksi sip merupakan
interjeksi sekunder.

“Sip, genap delapan orang!”
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Debut menawarkan kesempatan me-
rampok kepada teman-temannya. Tidak
disangka ternyata teman-temannya ber-
sedia. Dengan demikian, Debut merasa
senang karena tim perampokan genap
delapan orang.

IMPLIKASI

Sesuai dengan tujuan penelitian, hasil
penelitian diimplikasikan dalam pembel-
ajaran Bahasa Indonesia. Hasil temuan
dapat dimanfaatkan sebagai tambahan
materi pembelajaran kelas XIl, khususnya
pada kompetensi dasar 3.9, yakni meng-
analisis isi dan kebahasaan novel. Dalam
kompetensi dasar 3.9, belum tampak aspek
apa saja yang ada dalam kebahasaan novel
sehingga guru wajib menentukan unsur
kebahasaan yang diperlukan dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran tersebut.
Bertolak dari hal tersebut, interjeksi me-
rupakan unsur kebahasaan yang sesuai
untuk mencapai kompetensi dasar 3.9.
Guru dapat mengajarkan interjeksi sebagai
satu di antara unsur kebahasaan yang
terdapat dalam novel.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
interjeksi digunakan dalam novel Orang-
Orang Biasa baik primer maupun sekun-
der. Interjeksi primer terdiri atas interjeksi
ah, ai, aih, ha, hmmm, hus, jeh, o, oh, oi,
dan sip, sedangkan interjeksi sekunder
terdiri atas aduh dan ojeh. Berdasarkan
data, makna interjeksi yang ditemukan
berupa makna emotif, kognitif, dan volitif.
Kelompok interjeksi bermakna emotif
mengekspresikan kebahagiaan sekaligus
keharuan, kebingungan, kebanggaan, ke-
kesalan, keterkejutan sekaligus ketakjub-
an, kegembiraan, malas/ keengganan,
kegemasan, kesimpatian, kemarahan,
semangat, dan senang. Interjeksi emotif
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merupakan ekspresi perasaan. Kelompok
interjeksi kognitif sebagai hasil dari
pemikiran penutur menyatakan keserius-
an, ejekan, dan ketegaran. Sementara itu,
kelompok interjeksi volitif menyatakan
seruan untuk meminta perhatian dan pe-
ringatan. Interjeksi volitif ditujukan lang-
sung pada mitra tutur untuk melakukan
suatu tindak tertentu.

Hasil penelitian diimplikasikan pada
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas XIl,
khususnya KD 3.9, yakni menganalisis isi
dan kebahasaan novel. Hasil temuan di-
manfaatkan sebagai tambahan materi
pembelajaran dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran tersebut.
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